BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang
“Penerapan Permainan Monopoli dalam Mengembangkan Kemampuan
Berhitung Permulaan Anak di PAUD Miftahul Jannah Tegal Sari” dapat
disimpulkan bahwa perkembangan kemampuan berhitung permulaan anak
sudah berkembang sesuai harapan, dilihat dari kemampuan anak dalam
melakukan pembelajaran. sekolah PAUD Miftahul Jannah Tegal Sari
tergolong sekolah yang masih kurang sarana dan prasana termasuk media
pembelajaran, selain media kartu angka dan huruf guru-guru di PAUD
Miftahul Jannah Tegal Sari membuat media sendiri untuk menciptakan
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan anak dalam
berhitung. Dan media yang baru saja digunakan guru kelas A PAUD
Miftahul Jannah adalah permainan monopoli dimana permainan ini dapat
mengembangkan kemampuan berhitung permulaan anak dengan indikator
tingkat pencapaian adalah mengenal konsep bilangan, mengenal lambang
bilangan, menghubungkan lambang bilangan dan menentukan banyak
sedikitnya suatu benda.

Langkah-langkah dalam penerapan permainan monopoli dalam
mengembangkan kemampuan berhitung anak vyaitu guru telah
mempersiapkan media permainan yang akan diajarkan pada proses
pembelajaran, ‘guru membagi anak  kedalam dua kelompok, anak
melemparkan dadu lalu melangkahkan bidaknya secara bergantian dengan
kelompok lain, lalu anak mendapat pertanyaan dan tantangan maka anak
akan diberi soal oleh guru yang berkaitan dengan indikator kemampuan
berhitung permulaan anak yaitu mengenal konsep bilangan, mengenal
lambang bilangan, menghubungkan lambang bilangan dan mengenal banyak
sedikitnya suatu benda. Melalui hasi penelitian bahwa anak sudah dikatakan

sudah cukup berkembang bahwa anak bisa dalam mengenal angka,



mengenal lambang bilangan, menghubungkan lambang bilangan dan anak
sudah bisa menentukan banyak sedikitnya pada suatu benda.

Faktor yang mempengaruhi perkembangan kemampuan berhitung
permulaan anak terbagi menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat.
Faktor pendukungnya yaitu dengan adanya media permainan monopoli
menjadi sebuah pembelajaran yang menarik perhatian anak, anak tidak
mudah bosan, anak bersemangat dalam belajar dan kemampuan berhitung
permulaan anak dapat berkembang. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu
dilihat dari faktor internal dan eksternal, dimana faktor internal terbagi
menjadi dua yaitu faktor jasmani dan faktor psikologis. Faktor jasmani ada
satu anak yang memiliki gangguan ADHD (Attention Deficit Hyperactivity
Disorder) dimana gangguan anak sulit fokus, sehingga sangat
mempengaruhi  perkembangan kemampuan berhitung anak. Faktor
psikologis, anak sulit mengendalikan emosi, dan ada sebagian anak masih
kurang percaya diri ketika guru menyuruh anak ketika dalam pembelajaran.
Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan

saran kepada pihak yang bersangkutan di PAUD Miftahul Jannah Tegal Sari

a. Kepada kepala sekolah: agar lebih memperhatikan kekurangan
sekolah seperti kurangnya sarana dan prasarana dalam
pembelajaran anak, seperti alat permainan yang digunakan untuk
mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak.

b. Kepada guru : lebih- memperluas metode dan strategi yang
digunakan didalam pembelajaran agar anak tetap semangat dalam
belajar, dan mengenai permainan yang dibuat sebaiknya tidak
hanya permainan monopoli saja yang harus digunakan, coba buat
permainan-permainan lain yang dapat merangsang anak dalam

belajar. Agar sistem pembelajaran dikelas bervariasi.



Kepada orang tua : agar menyerahkan sepenuhnya kepada guru,
harus yakin bahwa guru akan memberikan yang terbaik untuk anak-
anak.

Kepada peneliti selanjutnya : peneliti sebelumnya tidak melakukan
rekaman video ketika melakukan observasi penerapan permainan
monopoli sehingga ada hal-hal yang mungkin luput dari perkataan.
Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk membuat rekaman
video saat pengambilan data ketika observasi.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
melakukan penelitian - baik dari rumusan masalah, waktu
pengumpulan data, dan teknik dalam mengumpulkan data masih
sangat kurangnya pengetahuan dalam penganalisaan data dan
keterbatasan dalam membuat instrumen penelitian, maka
diharapakan adanya penelitian selanjutnya untuk lebih menganalis

dan mengembangkan secara mendalam kajian dalam penelitian ini.



